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Abstract, Human resource are importants factors that cannot be ignored in an 

organization. More aggressive competition conditions and faster technological developments 

demand faster business steps. Companies are required to have superiority and high 

competitiveness, so that the company can survive and compete with other companies. Human 

Resource Management is theone of the keyz factorto get the best perfromance, is because in 

additions too a dealing with skills end expertise issues, HRD management is also obliged   to 

build a conducivebehavior of employeesto get the best performance. The purposeof this study 

is to determines the effectof organizational climae, quality worklife and intrinsic motivation on 

employe pelformance at PT Perkebunan Nusantara Vlll Bandong. The sample of this study was 

75 employees at PT Perkebunan Nusantara Vlll Bandong. The sempling method in thls study 

uses a sampling technique using the Slovin approach. Data collection techliques through 

questionnalres, interviews and observations. The analysis technique used is Multiple 

Regression Analysis. The results showed that organizational climate, quality of work life and 

intrinsic motivation together had a significantz effects on employee performances. Partially, 

organizational climate has a significant effect in employe performance. Partially the quallty of 

work llfe has a significanteffect on employeeperformance. Partiallyintrinsic motivation also has a 

significant effect onemployee performance. 

Keywords; organizational climate, quallty of work life, intrinsic motivation and employee 
performanced 

Abstrak, Sumber daia manusia itu ialah factor terpenting yang tidak boleh diabaikan 
dalam suatu organisasi. Kondisi persaingan yang agresif & perkembangan tekhnologi yang 
semakin cepat menuntut langkah bisnis semakin cepat. Perusahaan harus dituntut memiliki 
keungulan dan kemampuan daia saing tinggi, supaya perusahaan   dapat betahan dan bersaing 
dengan perusahaan lain. Manajemen  Sumber Daya Manusia itu merupakan factor kuncl untuk 
mendapatkan klnerja terbalk, karena selin menangani msalah keterampilan dan keahlian, 
management SDM juga membangun berkewajiban prilaku kondusif ksryawan untuk 
mrndapatkan kinerja terbaik. Tujuan daru penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh ikIim 
organlsasi, kualitas kehidupan kerja dan motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan pada PT 
Perkebunan Nusantara Vlll Bandung. Sampel peneIitian ini adalah 75 orang karyawan di PT 
Perkebunan Nusantara Vlll Bandung. Metode penarikan sampeI pada peneIitian ini 
rnenggunakan teknik pengarnbilan sarnpling dengaan rnenggunakan pendekatan SIovin. 
Teknik pengurnpulandata melalui penyebarsn kuesionr, wawancara dan obsarvasi. Teknik 
anaIisis yang digunakan yaitu AnaIisis Regresi Berganda. HasiI peneIitian menunjukan ikIim 
organlasi,kuaIitas kehidupan kerja dan motivasi intrinsic seara bersama berpengaruh signiflkan 
tehadap kinerja karyawan. Secara parciaI ikIim organisasi berpengaruhi signifikan tehadap 
kinerja karyawan. Secara parsial kuaIitas kehidupnkerja berpengaruh  signifikan terhadp kinerja 
karyawan. Secara parsial motivasi lntrinsik juga bepengaruh slgnifikan trhdap kinerja karyawan 
. 
Kata kunci: ikIim organisasi,  kuaIitas kehidupan kerja, motivasi intrinsik dan kinerja 
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PENDAHULUAN 

Di era globaIisasi saat ini, sumber daya rnanusia memiIiki  sangat berperan prnting 
terhadap dalam rnenentukan majunya sebuah perusahaan maupun organisasi. rnanajemen 
sumber daya rnanusia ialah juga rnenyangkut dsain dan impIementasi sistem pencanaan, 
penyusunankaryawan, pengembanganan karyawn, pengelolaankarir, evaluasi kinerja, 
kompenasisa karyawan & hubungan ketenagakerjaan yang sangat baik (Isniar Budiarti et al 
2018). 

Menurut Voon et al dalam I Ketut dan A.A Sagung (2018) sumber daya rnanusia 
rnerupakan sebuah aset yang paIing penting bagi suatu organlsasi dan organlsasi pula hsrus 
memiliki pemimpin yang jua rnampu rnemimpin sekaIigus mernotivasi kryawan un\tuk rnencapai 
tujuan orrganisasi. Turnbuh dan berkernbangnya suatu orgganisasi ltu trgantung pada surnber 
daya rnanusia. rnaka dari ltu organlsasi juga harrus rnampu rnenciptakan sittuasi dan kondlsi 
yag rnendorong karyawan tuk rnengembangkan dan kernampuan dan keerampilan scara 
optimaI serta meIatih kryawan dan rnenetapkan dalah tujuan organlsasi (DessIer dalam Ewan 
dan Ayyu 2016).  

KeberhasiIan perrusahaan juga berergantung pada bagairnana knerja karyawan, 
efisiensinya, kejujurannya, ketekunn dan lntegritas (Ahmad dan Udin dalam Evan Karno 
Pasaribu dan Ayu 2016). Pemasalahan yang rnuncul dalah ketlka ada saIah daIam 
mengelolanya surnber daya rnanusia akan rnenyebabkan  penutunan kineja karyawan. 

Hasibuan (2012) mengatakan kinerja ialah suwatu hasiI keja yang teIah dlcapai seorang 
daIarn rnelaksanakan tugas yang  teIah dibebamkan kepada-nya yang teIah dldasarkan atas 
keecakapan, pengaIaman keja dan kesunguhan seta waktu. Ada berapa factor yang dapat 
rnempengaruhi klnerja karyawn diantarnyaa mrupakan Iingkungan kerja, budaia, kuaIitas 
kehiupan kerja, disipIin kerja, motlvasi, k0munlkasi, k0mpensasi,  kepernimpinan, keppuasan 
kerja, peIatihan, dan rnasih  banyaj yangg Iainnya (Wahyudin daIam rnahardikwanto :2013). 
Menurut Lita Wulantika dan Reza Purwa Koswara (2017) Iklim organisasi merupakan 
serangkaian deskripsi dari karakteristik organisasi yang membedakan sebuah organisasi 
dengan organisasi lainnya yang mengarah pada persepsi masing-masing anggota dalam 
memandang organisasi. Semua factor itu bepengaruh sesual dngan facta yang teIah terjadl, 
ada yang beepengaruh scara dorninan adda puIa yang bepengaruh tldak dorninan. Pendapat 
Iain rnenurut rnathis dan Jacson dalam Evan dan Ayu (2016) kinerja kryawan diktakan balk 
apabiIa semuaa indicator yang tlah rnempengaruhinya udah baik pula. Adapur Indicator knerja 
karywan ialah sebagal berikut;kuantitas, kuaIitas, keandaIan pegawal, dan kehadlran pegawal. 

Berdasarkan uraian dlatas, penuIis tetarik tuk meIakukan peneIitian dengan judul “IkIim 
Organisasi, KuaIitas#Kehidupan Kerja#dan#Motivasi lntrinsik teradap Kinerja Karawan 
pada  Kantor#Direksi PT Perkebunan Nusantara Vlll Bandung”. 

TINJAUAN#PUSTAKA 

IKLIM ORGANlSASl 

Wirawan (2007:122) mengatakan bahwa ikIim organisasi rnerupakan sebuah anggapan 
angota organlsasi dan tetap berhubungn dengsn organisasi mengenal appa  ada atau tejadi di 
sebuah  Iingkungan internaI orgarliasi secara rutin, yang dipengaruhi oleh  sikap dan periIaku 
oganisasi dan kineja anggota organisasl yang kemudlan menentukannya sebuah klnerja 
organisasi. 

Berikut indikator ikIim organisasi menuerut Wirawan (2007): 
a. Stuktur (structore) 
b. Tanggungjawab (responsibiIity) 
c. Resiko (risk) 
d. Imbalan dan sangsi (reward and punishment) 
e. Kehangatan dan dukungan (warmth and support) 
f. Konflik (conflict) 



KUALITAS KEHIDUPAN KERJA 

Menurut CASClO (2006), qwI dapat dinyatakan jadi 2 pandangan yakni : pandangsn kesatu 
menyebutkan bahwa kuaIitas kehidupan kerja ialah sekumpulan keadaan dan pratek dari 
sebuah tujuan sebuah organisasi. Pandangan yang ke-2 mengatakan bahwa kuaIitas 
kehldupan kerja ialah rnerupakan suatu prsepsi-persepsi karyawann seperti halnya karyawan 
melasa cukup aman, secara reIatif akan rnerasa puas serta mendapatkan kesernpatan 
bertumbuh dan berkernbang sebagaimana layaknya rnanusia. 
MOTlVASl lNTRlNSlK  

Motivasi intrinsik adalah rnotivasi yang rnuncul darl diri sendiri rnendorong seseorang ingin 
berpretasi yang bersurnber pada dalarn diri lndividu tersebut, yang  dikenaI dengan factor 
(motivasionaI) (Luthans, 2011). Indikator yang tergoIong sebagal factor motivasionaI antara Iain 
lalah sebagai berukut: 

1. Achievement 
2. Recognition 
3. Work it seIf 
4. ResponsibiIIity 
5. Advencement  

KINERJA 
Menurut Mangkunegara (2011:57) kineja sebagal berikut ”ialah hasiI kerja secara kuaIitas dan 
kuanIitas yang telah dlcapai oleh seseorang pegawai didalam rnelaksanakan tuasnya sesuaii 
dengaan tanggungjawab yang telah di berikan kpadanya”. Berikut dimensi dan lndikator kineja 
yang dapat diguriakan daIam peneIitian ini ialah mengadaptasi teori yang telah diutarakan oleh 
ahli Mangkunegara (2011:61), yaltu : 

1. Kuanttas 
2. KuaIitas  
3. KerjaSama 
4. Tanggung Jawab   
5. Inisiatif 

 
METODE#PENELIATIAN 

Methode penelitian yang digunakan adalah methode deskriptip dan verifikatip dengan 
pendekatan kuantitatife. Pengamnbilan sample menggunakan teknik pengambilan sampling 
dengan menggunakan pendekatan Slovin dengan sample sebayank 85 responden. Tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan ialah observa, wawancra & kuesioner. 
HASL PENELITIAN 
Analisis Verifikatif 
Hasil Analysis Regresi Linear Berganda 
Percamaan regresi Iinear beganda yang akan dibentuk lalah: 

Ŷ  = -2,160 + O,382X1 + O,198X2 + O,325X3  

Dari hasiI persarnaan  regresi linear berganda tersebut masing-masing variabel dapat di 
lnterpretasikan sbb : 

a. Nilai constanta sebbesar -2,160 , yang dapat diartikan bahwa jika semua variable bebas 
yaitu iklim organisasi, kualitas kehidupan kerja dan motivasi intrinsik bernilai 0 (nol) berarti 
dengan kata lain tidak akan  ada penubahan, rnaka di prediksikan kineja karyawan kan 
berrilai sebesar atau sebanyak -2,160. 

b. Nilai iklim organisasi sbesar 0,382, memiliki sebuah arti bahwa jika iklim organisasi meng 
alami peingkatan sbesar 1 atau sernakin baik sadangkan pada variabeI bebas Iainnya 
ialah kontan, rnaka diprediksikan kinerja karyawan kan bermeningkat yakni sbesar 0,382. 

c. NiIai kualitas kehidupan keja sebesar 0,198, ialah memiIiki artl bahwa jlka kualitas 
kehidupan kerjamengalami penlngkatan sebanyak 1 atau semakin balk kedangkan 
variabeI bebaslainnya konsstan, rnaka diprediksikan kinerja karyawan akan rneningkat 
sebessr   0,198. 



d. NiIai motivasi intrinsik kera juga sebesar 0,325, memiIiki sebuah arti bahwa jlka motivasi 
intrinsik meng alami peningkatan se besar 1 atou semakin balk   sedangkan variabeI 
bebes Iainnya konstan, maka dprediksikan klnerja karywan kan naiki sebesar 0,325. 

UJI ASUMSl KLASIC 

1. Uji NormaIitas 
Uji NormaIitas 

 
Pads tabel diatas tabeI output uji koImogorov smlrnov di atas, maka diperoIeh niIai 

probabilitas (Asyrnp. Sig. (2- tailed)) sebrsar 0,904. NiIai signifikan (p-vaIue) disebut Iebih 
tinggi darl 0,05   sehlngga ini dapat disimpuIkan bawa data pada model regresi udah 
berdistribusi norml. 

2. Uji MuItikoIiniearitas 
Uji MuItikoIinieritas 

 
Pada tabel diatas output di atas, dapat dike tahui bahwa dariketiga variabeI bebas 

memiIiki niIai tolerance Iebih besar dari 0 , 1 dan niIai VlF kurnang dari 1 0, maka dap at 
disimpuIkan bahwasahnya data tidak memiIiki masalah muItikoIinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan ujl asumsi klasic dl atas, maka diketahul bahwa sernua telah pengujlan 

data tldak dltemukan adanyas pelanggarnan, selningga data ini dapaat dianaIisis 
rnengguakan anaIisis regresl Iinear beganda. 

ANALISIS KORELASI 
Koefislen KoreIasi Berganda 

 



Berdasarkn pad tabeI di atas, mafka diperoIeh lnformasi bahwa niIai koreIasi (R) yng dapat 
diperoIeh atara variabel iklim organlsasi, kualitas kehidupan kerja dan motivasi intrinsik dengan 
kinerjakaryawan ialah sebesardfd 0,814. Nilai 0,814 menrut pendapat Syahri Alhusin 
(2003:157) jika betada pada intervaI 0,81-1,00 terrnasuk dalam kategorld tinggi. Maka sehinga 
dpat diketahul bahwa tedapat hubungannya yng tinggi antar variabel iklimorganisasi, kuaIitas 
kehldupan kerja dan motlvasi intrinsik dengan kinerjakaryawan pda Kantor Direksl PT 
Perkebunan  Nusantara Vlll  Kota Bandung. Berikut inilah analisis koorelasi parcial antara 
variabeI bebas dan variabeI yang keterikatannya masing-masing. 
Analisis Koefesien Determinasi (r2) 

Koefisien Deterrninasi Parcial 

 
Berlkut disajkan dengan hasiI pengruh secara parcial diantara variabeI bebs terhadap 

variabeI keterIkat dengan rurnus   beta X zer0 0rder : 
1. Variiabel iklim 0rganisasi   =  O,362 x O,614 = O,222 atau 22,2% 
2. VariabeI kualitas kehidupan kera =  O,384 x O,693 = O,266 atau 26,6% 
3. Variabele motivasi intrinsik   =  0,272 x 0,639 = 0,174 atau 17,4% 

Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa dari total konsttribusi sebesar 66,2% ternyata 
sebesar 22,2% diberikan oleh variabel iklim organsasi, dari kualitas kehidufpan kerja atau 
quality work life sebesar 26,6% dan dari motivasi intrinsik sebesar 17,4%. Maka sehingga dapat 
kita diketahui bahwa pada variabel kualitas kehidupan kerja dan memberikan kontribusi paling 
dominan tehadap klnerja karyawan pada Kantor Dlreksi PT.Perkebunan Nusantara Vlll 

Bandong. 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
1. Hasil Uji Hipotesis secara Parcial 

Hlpotesis Secara ParsiaI (Uji t) 

 
a. Iklim organisasi terhadap kinerja karyawan 



b.  

 
Berdasarkan pada kurvva uji hlpotesis dl atas, maka apat diketahui bahvva nilai thitung itu 

Iebih besar darl pada niIai ttabel sehingga H1 dlterima, yang telah rnenunjukan bawa dan tlngkat 
kesaIahan 5% maka dappat ketahui secara parcial iklim organisasis memiliki pengaruh 
signifikan tehadap klnerja kryawan pada Kantor Dlreksi PT.Perkebunan Nusantara Vlll 
Bandung, sehingga hipotesis dapat diterima. Sejalan dengan penelitian Eban Karno P dan Ayyu 
Desi l (2016) yang telah menyatakan bawa ikIim bepengaruh posiitif dan signiflkan tehadap 
kinerjakaryawan. Maka haI lni berarti jika terjadi peningkatan ikIim organisasl kinerja karyawan 
pula meningkat.  
c. KuaIitas kehidpan kerja tehadap kineja karyawan 

Berdasarkan pads ujl hipotesls dl atas, dapat  dlketahui  bawa niIai thitung Iebih besar darl 
pada niIai ttabel sehlngga H1 telah dlterima, yang menujukanbahwa dngan tlngkat  kesaIahan 5% 
maka dapt kita ketahui bawa secara parcial kualita kehidupan kera itu berpengaruh signifikansi 
terhadap kinera karyawan pda Kantor Direksi PT.Perkebunan Nusatara VIII Kota Bandung, 
maka sehingga hipotesis penelitian dapat diterima.  
d. Motivasi intrinsik terhadap kinerja karyawan 

Maka erdasarkan kurva uji hipotesis diatas, dpat dikethui baha niIai thtung Iebih besaar darl 
nlai ttabel  sehinga maka  Hl dapat dlterima, dapat yang rnenunjukan bawa dengan tlngkat 
kesaIahan 5% dapat dlketahul dengan baha secara parcial itu motivasi intrinsik 
dapatberpengaruh signifikan terhadap kineja kayawan pda Kantot Dlreksi PT.Perkebunan 
Nusantara Vlll Bandung, sehingga hipotesis ini peneIitian ini  dapat dlterima.  
Pengujlan Hlpotesis Secara SimuItan (Uji F) 

UJl Signifikansi (Uji F) 

 
Berdasarkan pada output ESPSS dl atas dapat diketahul niIai Fhltung sebesr 46,425 dngan  p-     
vaIue  (slg.) = O,OOO. Deengan α = O,O5, df1 = 3, dsn df2= (n-k-1) = 71, makka ini didapat 
FtabeI = 2,734. Dikarenaakan nilaiFhitung lebih besar dari Ftabel  (46,425 > 2,734) dan niIai 
signlfikansi O.OOO < O.O5 makka HO ditolak dan Hl dterima,berartinya scara simultan iklim 
organisasi, kuaIitas kehldupan kerja dan motivasi lntrinsik berpenggaruh siggnifikan tehadap 
kinerja karyawan pada Kantor Direksi PT. Perkebunan Nusantara Vlll Bandung. 
KESIMPULN DAN SARAN 
Kesimpulan 

                       -t-tabel = -1,994            0             t-tabel = 1,994 

               t-hitung = 4,745 



Bedasarkan pada hasiI peneIitian dan pernbahasan ikIim organisasl, kualitas 
kehidupn kerja dann motifasi intrinsic tehadap kineja karyawn di Kantor Direksl PT.  
Perkebunan Nusantara Vlll Kota Bandong, maka didapat kesimpulan berikut : 

1.  a.  Tanggapan responden selaku  kaayawan di Kantor Dlreksi PT. Perkebunan 
Nusantara Vlll Kota  Bndung mengenai variabel iklim organisasi tergolong pada 
kategori dengan kriteria “ Cukup Kondusif ”. 

b. Tanggapan responden selaku kryawan di KantorDireksi PT.Perkebunan Nsantara 
VII Kota Bandung mengenai variabel kuallitas kehidupan kerja tergolong pada 
kategori dengan kriteria “ Kondusif ”. 

c. Tanggapan responden selaku karryawan pda Kantor Direksi PT.Perkebunan 
Nusantara VII Kota Bandung mengenai variabel motivasi intrinsik tergolong pada 
kategori dengan kriteria“ Tinggi”. 

d. Tanggapan responden selaku kryawan di Kantor Direksi PT.Perkebunan 
Nusantara VI II Kota  Bandung mengenai variabel kinerja karyawan tergolong 
pada kategori dengan kriteria “ Baik ”.  

2. Hasil analisis da penelitian ini menunjukkan secara parcial peningkatan nilai variablel 
iklim organisasi akan mempengaruhi perubahan nilai variabel kineja kayawan pada 
Kantor Direksi PT.Perrkebunan Nusantaara Vlll Kota Bandung. Arti scara parsial ikIim 
organisasl berpengaruh slgnifikansi tethadap kinerj kryawan pada Kantor Direksi 
PT.Perkebunan Nusantara VIII   Bandung. 

3. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan secara parcial peningkatan nilai 
variabel kualitas kehidupan kerja akan mempengaruhi perubahan nilai variabel kinera 
karyawan pada KantorDireksi PT.Perkebunan Nusantara Vlll Kota Bandung. Artinya 
secara parsial kualitas kehidupan kerja berpengaruhsignifikan terhadap kineja 
kayawan padi Kantor Direksi PT.Perkebunan Nusantara Vlll Bandung. 

4. Hasil anaIisis dalam pada penelitian ini menunjukkan secara secara arsial 
peningkatan nilai variabel motivasi intrinsik akan mempengaruhi perubahan nilai 
variabel kineja karyawan padi Kantor Direksi PT Perkebunaan Nusantara VIII Kota 
Bandung. Yang Artinya secara parcial motivasi intrinsik berpengaruh signfikan 
terhadap kinerjja karyawan pada KantorDireksi PTPerkebunan Nusantara VIII 
Bandong. 

5. Hasil analisis pada penelitian ini bukti menunjukkan secara bersama-sama variabel 
iklim organisasi, variabel kualits kehidupan kerja & variabel motivasi intrinsik memiliki 
berpengaruh terhdap perubahan nilai variabel kineja kayawan pada Kavntor Direksi 
PT Perkebunan Nusantara Vlll Kota Bandong.  

SARAN 
Berdasirkan kesimpulan dan hisil pembahasan dalam peneitian ini, makaa penuls 

mencoba memberikansaran kepada pihak yang berkaitan maupun pihak lain-lainnya sebgai 
bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut : 

1. Pihak Kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara VIII Kota Bandung 
a. Mempertahankan iklim organisasi mencakup kemampuan atau sikap karyawan 

untuk membangun kordinasi antara sesama bawahan di dalam perusahaan yang 
dinyatakan sudah cukup kondusif. Kemudian memprioritaskan kenyamanan para 
karyawan dalam berbagai aspek yang mempengaruhi pekerjaan mereka agar 
minatnya untuk pindah atau mencari pekerjaan lain semakin rendah serta 
meningkatkan komitmen mereka terhadap perusahan agar tujuannya yang sudah 
ditetapka dapat tercapaii semaksimal mungkin. 

b. Mempertahankan kualitas kehidupan kerja mencakup kemampuan perusahaan 
dalam memberikan kesempatan untuk terus berkembang dan memberikan 
keamanan kerja termasuk didalamnya kejelasan jenjang karir bagi para karyawan 
serta tanggungjawab social perusahan kepada konsumeen dan masyarakat 
terutama menjaga kualitas produk yang diberikan tetap baik dan sesuai dengan 
harapan yang dinyatakan sudah baik. Kemudian memprioritaskan pengadaan 
pelatihan bagi para karyawan agar kemampuan dan kompetensinya meningkat 



sehingga maampu menyelesaikan pekejaan sesuai dengann apa yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. 

c. Mempertahankan kualitas kerja par karyawan sesua dengan apa yang tsudah 
ditetapkan karena diperoleh hasil yang sudah baik. Kemudian memprioritaskan 
pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab para karyawan 
sehingga mampu menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu yang secara langsung 
meningkatkan kedisiplinan mereka sebagai seorang karyawan. 

d. Meningkatkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi iklim organisasi dalam hal 
kordinasi antara sesama bawahan agar hubunga antar sesama rekan kerja di 
tempat keja dapat tterjalin dengan sangatbaik sehingga mampu meningkatkan 
kinera karyawan dan bisa terus berkembang sehingga kinerja yang diberikan akan 
sesuai dengan harapan perusahaan dan pemberian kompensasi sesuai dengan 
pekerjaan, hingga pemenuhan hak-hak karyawan lainnya yang secara langsung 
memperngaruhi kinerja karyawaan didalam suatu perusahaan. 

e. Meningkatkan faktor lain yang pengaruhi kualitas kehidupan kera meliputi 
pemberian kompensasi sesuai dengan pekerjaan, pengadaan pelatihaan hingga 
pemenuhan hak-hak karyawan lainnya yang secara langsung memperngaruhi 
kinerja karyawwan didalam prusahaan. 

f. Meningkatkan faktor lain yang mepengaruhi motivasi intrinsik yaitu dalam hal 
pengakuan tehadap keberhaslan karyawan yang didapat dilakukan dengan 
berbagi cara sehingga kinerja yang diberikan akan sesuai dengan harapan 
perusahaan.  

g. Meningkatkan faktor lain yang dapt mempengaruhi kinera karyawan diluar 
kedisplinan karyaawan dallam mentaati peraturan dan ketetapan perusahaan. 

2. Peneliti Selanjutnya 
a. Di  penelitian ini objek kineja karyawan yang teliti adalah bidang agro bisnis 

meliputi pembudidayaan tanaman, sehingg disaranken unntuk penelitian 
selanjutnya bisa melluas. 

b. Penggunaan rnodel pemelitian dikornbinasikan_pemelitian laln yang juga 
berhubungan dergan knerja karyavvan. rnulai dari sistern penggahargaan 
karyyawan, kepuasan karyyawan, prilaku kryawan, gaia kepemlmpinan, motlvasi 
kayawan, pengernbangan kayawan atupun Iingkungan keja yang Iangsung 
rnempengaruhi klnerja kalyawan ( Agustlnus, 2018 ). 

c. PerIuasan petiode pengarnatan aggar hasiI peneIitian Iebih akutat dan terprcaya.  
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